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KATA PENGANTAR

bekerja sama dengan Lembaga Pengelola

Dana Pendidikan (LPDP) merasa perlu
untuk memberikan penghargaan tertinggi secara
berkelanjutan kepada perorangan, baik yang berasal
dari internal maupun dari eksternal BRIN. Sarwono
Award dan Sarwono Prawirohardjo Memorial
Lecture Adalah serangkaian acara yang sebelumnya
dilaksanakan oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) dalam rangkaian peringatan hariulang
tahun LIPI. Sekarang, pelaksanaan acara ini dilanjutkan
oleh BRIN sebagai lembaga keilmuan terbesar, yang
sudah seharusnya menyelenggarakan kegiatan
keilmuan yang cerdas dan bergengsi. Perwujudannya
dengan memberianugerah danjugatempatterhormat
untuk orasi ilmiah bagi para sosok ilmuwan yang telah
mempunyai reputasi nasional dan internasional, serta
kontribusinya yang besar untuk pengembangan ilmu
pengetahuan. Rekam jejak seorang ilmuwan/periset
sangat berperan penting dalam penghargaan ini dan
merupakan suatu lifetime achievement bagi ilmuwan/
periset untuk menunjukkan kualitas dan entitas diri.

Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh
pihak yang telah mendukung terselenggaranya
kegiatan Sarwono Award dan Sarwono Prawirohardjo
Memorial Lecture Tahun 2025.

Jakarta, 25 Agustus 2025

Panitia
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PENDAHULUAN

pengetahuan mengenai suatu ilmu. Dalam arti yang

lain, ilmuwan adalah orang yang berkecimpung
dalam ilmu pengetahuan. Para ilmuwan ini dalam
pekerjaannya menghasilkan suatu karya yang dapat
digunakan dan diterapkan kepada masyarakat luas.
Sumbangsih para ilmuwan ini dalam memberikan
kontribusi kepada negara dan bangsa layak untuk
diberikan suatu penghargaan.

I Imuwan adalah orangyang ahli atau memiliki banyak

Sarwono Award merupakan suatu kegiatan
ilmiah dalam memberikan apresiasi yang bersifat
lifetime achievement kepada individu yang memiliki
prestasi dan kontribusi luar biasa dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta memiliki dampak
penelitian yang dimanfaatkan oleh masyarakat, baik
melalui Kekayaan Intelektual (KI) maupun bentuk
penelitian lainnya melalui kolaborasi dengan mitra.

Sarwono  Prawirohardjo  Memorial  Lecture
merupakan kegiatan keilmuan dalam bentuk
orasi ilmiah yang disampaikan oleh individu yang
berjasa dalam penemuan, pengembangan, dan
penyebarluasan di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta memiliki kontribusi bagi masyarakat
dan bangsa Indonesia.

Penggunaan nama “Sarwono” dimaksudkan
untuk mengenang jasa pengabdian Prof. Dr.
Sarwono Prawirohardjo (Kepala LIPI pertama) dalam
membangun ilmu pengetahuan Indonesia. Sejak
2001, kuliah ilmiah Sarwono Prawirohardjo Memorial
Lecture telah dilaksanakan setiap tahun, dan sejak
2002 diberikan penghargaan Sarwono Memorial
Award yang merupakan penghargaan kepada
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perorangan yang telah menunjukkan prestasi luar
biasa dalam ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan
kemanusiaan.

Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) bekerja
sama dengan Lembaga Pengelola Dana Pendidikan
(LPDP) merasa perlu untuk memberikan penghargaan
tertinggisecaraberkelanjutankepada perorangan, baik
yang berasal dariinternal maupun dari eksternal BRIN.
Sarwono Award dan Sarwono Prawirohardjo Memorial
Lecture Adalah serangkaian acara yang sebelumnya
dilaksanakan oleh Lembaga IImu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) dalam rangkaian peringatan hari
ulang tahun LIPI. Sekarang, pelaksanaan acara ini
dilanjutkan oleh BRIN sebagai lembaga keilmuan
terbesar, yang sudah seharusnya menyelenggarakan
kegiatan keilmuan yang cerdas dan bergengsi.
Perwujudannya dengan memberi anugerah dan juga
tempat terhormat untuk orasi ilmiah bagi para sosok
ilmuwan yang telah mempunyai reputasi nasional dan
internasional, serta kontribusinya yang besar untuk
pengembangan ilmu pengetahuan.

Sarwono Award dan Sarwono Prawirohardjo
Memorial Lecture tahun 2025 dilaksanakan pada
25 Agustus 2025, bertempat di Auditorium Sumitro
Djojohadikusumo, Gedung B.. Habibie Lt. 3, JIn.
M.H. Thamrin No. 8, Jakarta Pusat, dengan mengikuti
protokol kesehatan dan diselenggarakan dalam
bentuk perpaduan tatap muka terbatas dan virtual.

Acara Sarwono Prawirohardjo Memorial Lecture
adalah kuliah ilmiah dari seorang ilmuwan, pakar,
atau praktisi yang telah memberikan sumbangsih
nyata dan bermanfaat bagi ilmu pengetahuan dan
kemanusiaan. Berdasarkan hal tersebut, Kepala LIPI
melalui Surat Keputusan Nomor 2257/A/ 2001 tanggal
16 Agustus 2001 telah menetapkan bahwa salah satu
kegiatan yang merupakan puncak acara dari rangkaian



peringatan HUT LIPI setiap tahunnya adalah kegiatan
Sarwono Prawirohardjo Memorial Lecture (SML). Sejak
2001, kuliah ilmiah Sarwono Prawirohardjo Memorial
Lecture dilaksanakan setiap tahun, dan pada 2025
akan menjadi kuliah ilmiah yang ke-25. Adapun nama-
nama pemberi kuliah ilmiah sebelumnya adalah
sebagai berikut.

1.

Prof. Dr. Sangkot Marzuki, Ketua Lembaga Biologi
Molekuler Eijkman, menyampaikan orasi ilmiah
pada Sarwono Prawirohardjo Memorial Lecture
| (2001) dengan judul “Indonesia dan Revolusi
Genom: Menyelusuri Sejarah Manusia Indonesia
dan Masa Depan Bangsa".

Prof. Dr. iur. Adnan Buyung Nasution, pendiri
sekaligus anggota Dewan Penyantun LBH/
YLBHI dan anggota Internasional Commission of
Jurist, menyampaikan orasi ilmiah pada Sarwono
Prawirohardjo Memorial Lecture 1l (2002)
dengan judul “Konstitusi, Demokrasi, dan Makna
Kemerdekaan”.

Prof. John A. Katili, D.Sc., Ph.D., Deputi Ketua LIPI
Bidang lImu Pengetahuan Alam, menyampaikan
orasi ilmiah pada Sarwono Prawirohardjo
Memorial LectureIl1(2003)dengan judul “Dinamika
lImu Pengetahuan dan Teknologi Rusia”.

Prof. Yohanes Surya, Ph.D., pendiri Surya
University, menyampaikan orasi ilmiah pada
Sarwono Prawirohardjo Memorial Lecture IV
(2004) dengan judul “Nanoteknologi Terkini
Menyambut Masa Depan”.

Prof. Dr. Taufik Abdullah, Kepala LIPI periode
1999-2002, menyampaikan orasi ilmiah pada
Sarwono Prawirohardjo Memorial Lecture V(2005)
dengan mengulas masalah kenangan mengenai
penelusuran keutuhan negara dengan perlunya
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10.

memedulikan cita-cita yang mendahului kelahiran
negara dengan judul “Ketika Awal Dirayakan dan
Keharusan Dipatrikan”.

Prof. Dr. Ir. Jan Sopaheluwakan, M.Sc., Deputi
Bidang llmu Pengetahuan Kebumian LIPI periode
2001-2006, menyampaikan orasi ilmiah pada
Sarwono Prawirohardjo Memorial Lecture VI
(2006) dengan orasi berjudul “Bencana Alam:
Refleksi Pembelajaran di Antara Musibah dan
Berkah".

Dr. Sri Mulyani Indrawati, Menteri Keuangan
Republik Indonesia pada Kabinet Indonesia
Bersatu, menyampaikan orasi ilmiah pada
Sarwono  Prawirohardjo Memorial Lecture
VIl (2007) dengan judul “Kebijakan Keuangan
Pemerintah Rl dalam Pengembangan Riset dan
[Imu Pengetahuan”.

Dr. dr. Siti Fadillah Supari, Sp.P(K), Menteri
Kesehatan Republik Indonesia dalam Kabinet
Indonesia  Bersatu, menyampaikan  orasi
ilmiah pada Sarwono Prawirohardjo Memorial
Lecture VIII (2008) tentang kebijakan kesehatan
Pemerintah RI, utamanya dalam menjalin kerja
sama pengembangan riset ilmu pengetahuan
dengan pihak luar negeri, dengan judul orasi “LIPI
dan Kebangkitan Nasional di Bidang Kesehatan”.

Prof. Dr. Dewi Fortuna Khaidir Anwar, M.A., Deputi
Bidang lImu Pengetahuan Sosial dan Kemanusiaan
LIPI periode 2001-2010, menyampaikan orasi
ilmiah pada Sarwono Prawirohardjo Memorial
Lecture IX (2009) dengan orasi berjudul
“Membebaskan Dunia dari Senjata Pemusnah
Massal".

Kuswata Kartawinata, Ph.D., peneliti senior LIPI
terdahulu, menyampaikan orasi ilmiah pada



11.

12.

13.

14.

15.

16.

Sarwono Prawirohardjo Memorial Lecture X(2010)
dengan orasi berjudul “Dua Abad Mengungkap
Kekayaan Flora dan Ekosistem Indonesia”.

Prof. Dr. H. Ryaas Rasyid, M.A., anggota Dewan
Pertimbangan Presiden, menyampaikan orasi
ilmiah pada Sarwono Prawirohardjo Memorial
Lecture Xl (2011) dengan judul “Desentralisasi
dan  Demokratisasi:  Evaluasi 10  Tahun
Penyelenggaraan Otonomi Daerah”.

Prof. Dr. Soekarja Somadikarta, peneliti senior
LIPI terdahulu, menyampaikan orasi ilmiah pada
Sarwono Prawirohardjo Memorial Lecture XII
(2012) dengan orasi berjudul “Pendidikan dan
Perkembangan limu di Indonesia”.

Ir. Karen Agustiawan, menyampaikan orasi
ilmiah pada Sarwono Prawirohardjo Memorial
Lecture Xl (2013) dengan judul “Membangun
Portofolio Energi Nasional Pertamina: Overview
dalam Pengembangan R&D dan Energi Baru
Terbarukan”.

Prof. dr. Fasli Jalal, Ph.D, Sp.GK., menyampaikan
orasi ilmiah pada Sarwono Prawirohardjo
Memorial Lecture XIV (2014) dengan judul
“Bonus Demografi: Tantangan Penelitian untuk
Pengabdian dalam Pembangunan Negeri dan
Bangsa”.

Prof. Dr. Azyumardi Azra, M.A, CB.E,
menyampaikan orasi ilmiah pada Sarwono
Prawirohardjo Memorial Lecture XV (2015) dengan
judul “Toleransi Beragama dalam Meningkatkan
Persatuan dan Kesatuan Bangsa”.

Arif Havas Oegroseno, S.H., L.L.M., menyampaikan
orasi ilmiah pada Sarwono Prawirohardjo
Memorial Lecture XVI (2016) dengan judul
“Pengelolaan Kawasan Maritim dan Perbatasan
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

Indonesia dalam Kerangka Kerja Sama Regional
Asia Tenggara”.

Prof. ~ Dr. Bambang S. Brodjonegoro,
menyampaikan orasi ilmiah pada Sarwono
Prawirohardjo Memorial Lecture XVII (2017)
dengan judul “Arah Kebijakan Pembangunan limu
Pengetahuan dan Teknologi untuk Meningkatkan
Daya Saing Bangsa".

Ir. Mochamad Basoeki Hadimoeljono, Ph.D.,
menyampaikan orasi ilmiah pada Sarwono
Prawirohardjo Memorial Lecture XVIII (2018)
dengan judul “Pembangunan Infrastruktur
Berbasis Lingkungan”.

Prof. Dr. Irwandi Jaswir, menyampaikan orasi
ilmiah pada Sarwono Prawirohardjo Memorial
Lecture XIX (2019) dengan judul “Menjadi Periset
Berkelas Dunia di Era Industri 4.0".

Prof. Dr. Herawati Supolo-Sudoyo, Ph.D.,
menyampaikan orasi ilmiah pada Sarwono
Prawirohardjo Memorial Lecture XX (2020) dengan
judul “Peran Riset COVID-19 untuk Indonesia
Maju”.

Prof. Dr. Arif Satria, SP, M.Si. (Rektor IPB),
menyampaikan orasi ilmiah pada Sarwono
Prawirohardjo Memorial Lecture XXI (2021)
dengan judul “Kekayaan Hayati dan Inovasi
Bioekonomi untuk Masa Depan Bangsa”.

Prof. Dr. Ir. Bambang Prasetya, M.Sc,
menyampaikan orasi ilmiah pada Sarwono
Prawirohardjo Memorial Lecture XXII (2022)
dengan judul “Bioethic, Biosafety, Conformity
Assessment untuk Percepatan Pemanfaatan
Bioteknologi dalam Mendukung Ketahanan
Pangan”



23. Prof. Dr. Ir. Jamaluddin Jompa, M.Sc.,
menyampaikan orasi ilmiah pada Sarwono
Prawirohardjo Memorial Lecture XXIII (2023)
dengan judul “Pemberdayaan Sosietal Untuk
Jagad Nusantara”

24. Prof. Dr. Trina Ekawati Tallei, menyampaikan orasi
ilmiah pada Sarwono Prawirohardjo Memorial
Lecture XXIV (2024) dengan judul “Pemanfaatan
Teknologi Omics dan Bioinformatics untuk
Optimalisasi Manfaat Kesehatan Microgreens
sebagai Pangan Fungsional”

25. Prof. dr. Dante Saksono Harbuwono, SpPD-KEMD,
Ph.D., menyampaikan orasi ilmiah pada Sarwono
Prawirohardjo Memorial Lecture XXV (2025)
dengan judul “Masa Depan Pengobatan Diabetes:
Harapan dari llImu Biologi Molekuler”

Pemberian  penghargaan kepada ilmuwan
karena jasa dan pengabdian serta reputasinya,
baik nasional maupun internasional, dalam bidang
ilmu pengetahuan yang diberi nama Penghargaan
Sarwono Prawirohardjo yang ditetapkan dengan
Keputusan Kepala LIPI. Adapun nama-nama penerima
Penghargaan Sarwono Prawirohardjo (sekarang
bernama Sarwono Award) adalah sebagai berikut:

1. Letjen (Pur.) Ali Sadikin, penerima Penghargaan
Sarwono Prawirohardjo | (2002)

2. Prof. Dr. Anugerah Nontji, penerima Penghargaan
Sarwono Prawirohardjo Il (2003)

3. Prof. Dr. Apriliani Soegiarto, penerima
Penghargaan Sarwono Prawirohardjo I (2003)

4. Prof. Dr. Taufik Abdullah, penerima Penghargaan
Sarwono Prawirohardjo Ill (2004)
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Prof. Dr. Syamsul Arifin Achmad, penerima
Penghargaan Sarwono Prawirohardjo Il (2004)

Dr. Setijati D. Sastrapradja, penerima Penghargaan
Sarwono Prawirohardjo IV (2005)

Dr. Danny Hilman, penerima Penghargaan
Sarwono Prawirohardjo IV (2005)

Prof. Dr. Mien A. Rifai, penerima Penghargaan
Sarwono Prawirohardjo V (2006)

Dr. Amru Hydari Nazif, penerima Penghargaan
Sarwono Prawirohardjo V (2006)

Prof. Dr. Emil Salim, penerima Penghargaan
Sarwono Prawirohardjo VI (2007)

Prof. Dr.-Ing. Iskandar Alisjahbana, penerima
Penghargaan Sarwono Prawirohardjo VI (2007)

Dr. Ninok Laksono, penerima Penghargaan
Sarwono Prawirohardjo VII (2008)

Dr. Thee Kian Wie, penerima Penghargaan
Sarwono Prawirohardjo VII (2008)

Prof. Dr. Indroyono Soesilo, M.Sc., penerima
Penghargaan Sarwono Prawirohardjo VIII (2009)

Prof. Didin S. Sastrapradja, Ph.D., penerima
Penghargaan Sarwono Prawirohardjo VIII (2009)

Prof. Dr. Umar AnggaraJenie, M.Sc., Apt., penerima
Penghargaan Sarwono Prawirohardjo IX (2010)

Dr. B.R.A. Mooryati Soedibyo, S.S., M.Hum.,
penerima Penghargaan Sarwono Prawirohardjo
IX (2010)

Dr. Mohammad Kasim Moosa, penerima
Penghargaan Sarwono Prawirohardjo X (2011)

Prof. Dr. Haryono Suyono, penerima Penghargaan
Sarwono Prawirohardjo X (2011)



20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Prof. Dr. Soekarja Somadikarta, penerima
Penghargaan Sarwono Prawirohardjo XI (2012)

Prof. Dr. Thomas Djamaluddin, penerima
Penghargaan Sarwono Prawirohardjo XII (2013)

Prof. Dr. Sri Widiyantoro, penerima Penghargaan
Sarwono Prawirohardjo XIIl (2014)

Prof. Dr. Harry Truman Simanjuntak, penerima
Penghargaan LIPI Sarwono Award XIV (2015)

Prof. Dr. Tjia May On, penerima Penghargaan LIPI
Sarwono Award XV (2016)

Prof. Dr. Azyumardi Azra, M.A., CBE. penerima
Penghargaan LIPI Sarwono Award XVI (2017)

Prof.Dr.Daniel Mudiyarso, penerimaPenghargaan
LIPI Sarwono Award XVII (2018)

Prof. Dr. Terry Mart, penerima Penghargaan LIPI
Sarwono Award XVIII (2019)

Prof. Dr. Endang Sukara, penerima Penghargaan
LIPI Sarwono Award XIX (2021)

Prof Dr. Dwi Listyo Rahayu, penerima Penghargaan
LIPI Sarwono Award XIX (2021)

Prof. Dr. Christofora Hanny Wijaya, penerima
Penghargaan BRIN Sarwono Award XX (2022)

Prof. Melani Budianta, Ph.D., Penerima
Penghargaan BRIN Sarwono Award XXI (2023)

Prof. Bens Pardamean, B.Sc., M.Sc., Ph.D,
Penerima Penghargaan Sarwono Award XXII
(2024)

Prof. Dr. Taniawati Supali, Penerima Penghargaan
Sarwono Award XXIII (2025)

n
(o}
o
o
(=
>
T
l—
g
S
R
o
Q
L |
S
=
S
=
o
=
=
S
S
©
=
o
=
=
©
S
a
o
{=
o
s
—
S
n
(=
©
o
B
S
=
<
o
(—
o
=
LS.
I
n
c
I
s
on
L
©
y =
on
=
o
a




=
o
-
o
c
[5°}
o©
c
©
=]
©
c
©
o

Tujuan

Tujuan diselenggarakannya Sarwono Award dan
Sarwono Prawirohardjo Memorial Lecture adalah
untuk:

1) Memberi tempat terhormat bagi para tokoh,
ilmuwan, atau pakar Indonesia yang telah banyak
memberikan inspirasi dan pemikirannya dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, baik di tingkat
nasional maupun internasional;

2) Mewujudkan sumber daya manusia Indonesia
unggulyang mampu menguasai, mengembangkan
dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan
teknologi untuk kesejahteraan bangsa Indonesia;

3) Mendorong masyarakat turut serta
mengembangkan ilmu  pengetahuan dan
teknologi di berbagai bidang.

Penerima Manfaat

Penerima manfaat Sarwono Award adalah periset
yang memiliki prestasi dan kontribusi luar biasa
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta
memiliki dampak penelitian yang dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat, baik melalui Kekayaan Intelektual
(KI) maupun bentuk penelitian lainnya melalui
kolaborasi dengan mitra. Penerima manfaat Sarwono
Prawirohardjo Memorial Lecture adalah individu/
tokoh yang berjasa dalam penemuan, pengembangan,
dan penyebarluasan di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta memiliki kontribusi bagi masyarakat
dan bangsa Indonesia.



Waktu dan Tempat

Kegiatan Sarwono Award dan Sarwono Prawirohardjo
Memorial Lecture Tahun 2025 diselenggarakan pada:

Hari/Tanggal :Senin, 25 Agustus 2025

Waktu :09.00-12.00 WIB

Bertempat : Auditorium Sumitro
Djojohadikusumo Gedung B.J.
Habibie, Lantai 3 Jalan M.H.
Thamrin No. 8, Jakarta Pusat

Kriteria Pemilihan

Kriteria Pemilihan Sarwono Award dan Sarwono
Prawirohardjo Memorial Lecture yaitu sebagai berikut:

1) Memiliki integritas yang tinggi kepada Negara
Kesatuan Republik Indonesia;

2) Memberikan kontribusi yang berpengaruh
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi;

3) Memberikan sosialisasi dan motivasi yang tinggi
secara aktif kepada masyarakat untuk menekuni
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang
dikembangkannya;

4) Memberikan inspirasi dalam penyebarluasan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memiliki
kontribusi bagi masyarakat dan bangsa Indonesia.
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RUNDOWN TENTATIVE PENYELENGGARAAN

“SARWONO AWARD DAN SARWONO
PRAWIROHARDJO MEMORIAL LECTURE”

Waktu Agenda

09.30-10.00

Jakarta, 25 Agustus 2025

Registrasi

10.00 - 10.05

Pembukaan

10.05-10.10

Menyanyikan Lagu “Indonesia Raya”

10.10-10.15

Pembacaan Doa

10.15-10.20

Pemutaran Video Profile Nurtanio
Pringgoadisuryo

10.20-10.25

Pembacaan Keputusan Kepala

BRIN tentang Penerima Nurtanio
Pringgoadisuryo Memorial Lecture Tahun
2022

10.25-10.30

Tayangan Profile dan Rekam Jejak Riset
Penerima “Nurtanio Pringgoadisuryo
Memorial Lecture Tahun 2022"

10.30-11.10

Kuliah llmiah “Nurtanio Pringgoadisuryo
Memorial Lecture Tahun 2022"

11.10-11.15

Pemberian Plakat dan Sertifikat “Nurtanio
Pringgoadisuryo Memorial Lecture Tahun
2022"

11.15-11.20

Sambutan Kepala BRIN

11.20-11.25

Pemberian Ucapan Selamat dan Foto
Bersama

11.25-11.30

Penutup

11.30-12.00

Konferensi Pers
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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.

Yang saya hormati, para kolega, tamu undangan,
dan sahabat

Pertama-tama, saya ingin menyampaikan rasa
syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas anugerah
dan kesempatan yang luar biasa ini.

Sayamerasasangatterhormatdan bersyukurtelah
menerima Sarwono Award—sebuah penghargaan
yang sangat berarti. Saya juga ingin menyampaikan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada keluarga
saya, yang selama ini menjadi sumber kekuatan,
kesabaran, dan dukungan tanpa syarat dalam setiap
langkah perjalanan saya.

Penghargaan ini tentu bukan pencapaian saya
sendiri tetapi hasil kerja keras kolektif-kolaborasi yang
tulus, semangat pantang menyerah, dan kepercayaan
yang terus tumbuh dari berbagai pihak. Terutama
bersama masyarakat yang tinggal di daerah endemis
penyakit kaki gajah atau filariasis, kecacingan,
dan malaria—khususnya di wilayah Provinsi Nusa
Tenggara Timur.

Prof. Dr. Taniawati Supali
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ELIMINASI PENYAKIT KAKI
GAJAH ATAU FILARIASIS DI
KABUPATEN ALOR

Tenggara Timur dimulai pada tahun 2001 melalui

program eliminasi penyakit kaki gajah atau
filariasis. Penyakit kaki gajah, atau istilah medisnya
lymphatic filariasis, adalah salah satu penyakit tropis
yang terabaikan (neglected tropical disease) dan
ditularkan melalui gigitan nyamuk. Penyakit ini banyak
ditemukan di masyarakat miskin dan tertinggal.
Penyebabnya adalah cacing parasit yang hidup di
saluran dan kelenjar getah bening kita—bagian tubuh
yang tugasnya membantu melawan infeksi. Adanya
cacing akan mengganggu aliran getah bening sehingga
terjadi sumbatan dan menyebabkan bengkak pada
saluran dan kelenjar getah bening, terutama di kaki
dan tangan. Selain itu, penyakit ini juga dapat muncul
di bagian tubuh lain, seperti payudara atau organ
kelamin. Pada pria misalnya, bisa muncul kondisi yang
disebut hidrokel, yaitu pembengkakan di kantung
buah zakar.

Awal mula perkenalan saya dengan Provinsi Nusa

Walaupun tidak menyebabkan kematian, penyakit
ini dapat mengakibatkan kecacatan seumur hidup
pada penderitanya. Jika kaki atau tangan sudah
bengkak, belum ada obat yang dapat menyembuhkan
untuk menjadi normal. Yang berbahaya adalah orang
yang tampak sehat tetapi di dalam tubuhnya sudah
ada cacing. Mereka ini merupakan sumber penularan
untuk orang sehat.

Cacing penyebab kaki gajah dapat dideteksi pada
sampel darah manusia. Namun, proses pengambilan
darahnya harus dilakukan pada malam hari agar
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cacing dapat terdeteksi. Oleh karena itu, survei untuk
mengetahui daerah endemis filariasis ini cukup sulit
karena waktu pengambilan darah harus dilakukan
pada malam hari sehingga waktu kerja menjadi singkat
(sebelum penduduk tidur). Selain itu, medan kerja
yang umumnya daerah endemis merupakan desa
tertinggal. Tidak ada listrik dan sulit dicapai karena
kondisi jalan yang buruk, terkadang tidak bisa dilalui
mobil, hanya jalan kaki atau motor.

Ada 3 jenis cacing penyebab kaki gajah yaitu
Wuchereria bancrofti, Brugia malayi, dan Brugia timori.
Untuk B. timori itu ditemukan oleh profesor pendahulu
kami di Departemen Parasitologi FKUI yang hanya
tersebar di Propinsi Nusa Tenggara Timur dan Timur
Leste. Indonesia merupakan satu-satunya negara di
dunia dengan tiga jenis cacing filaria tersebut sehingga
program eliminasi filariasis menjadi kompleks. Selain
itu, juga ditemukan adanya B.malayi yang bersifat
zoonosis artinya juga ditemukan pada hewan, baik
domestik (kucing dan anjing) maupun liar (kera ekor
panjang dan lutung), yang berpotensi menularkan ke
manusia. B. malayi zoonosis telah dilaporkan tersebar
di Sumatera dan Kalimantan.

Menurut laporan Kemenkes RI, sebanyak 236
(46%) dari 514 kabupaten kota merupakan daerah
endemis untuk filariasis dengan jenis cacing dominan
adalah B. malayi (Sumatera, Kalimantan, Sulawesi) dan
B. timori (NTT).

Adanya keluhan masyarakat di Kabupaten Alor
terhadap dampak filariasis menyebabkan kami dari
FKUI melaksanakan survei darah malam pada tahun
2001. Hasilnya memang mengejutkan: ada dua jenis
cacing penyebab, yaitu W. bancrofti (prevalensi 19%)
dan B. timori (prevalensi 13%). Dari 100 penduduk,
ditemukan lebih dari sepuluh orang terinfeksi
filariasis. Hal ini menyebabkan Kabupaten Alor dipilih



Sumber: Subdit Filariasis dan Kecacingan,
Direktorat Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tular Vektor
dan Zoonotik, 2018

Gambar 1. Penyebaran Penyakit Kaki Gajah di Indonesia

sebagai pilot study untuk program eliminasi filariasis
yang baru dicanangkan oleh WHO. Program eliminasi
dilakukan melalui pemberian obat secara massal
kepada seluruh penduduk di kabupaten endemis
yang berusia di atas dua tahun dengan kombinasi
dua obat (DEC-Albendazol), diberikan satu kali setiap
tahun selama 5 tahun. Pengobatan di Kabupaten Alor
dilaksanakan selama enam tahun (tahun 2002-2007),
dan setelah melewati serangkaian evaluasi oleh tim
FKUI, pada tahun 2017, Kabupaten Alor mendapat
sertifikat bebas filariasis dari Kemenkes RI. Kesuksesan
eliminasi filariasis di Kabupaten Alor ini menjadi
contoh bagi kabupaten endemis lainnya di Indonesia
yang akan memulai pengobatan masal.

Pembelajaran berharga lainnya diperoleh dari
Kabupaten Alor, yaitu Tim FKUI sukses mengubah cara
pemberian dosis kombinasi obat (DEC-albendazol)
berdasarkan berat badan menjadi berdasarkan umur.
Perubahan ini disetujui oleh WHO dan akhirnya
dipakai secara nasional oleh Kemenkes RI. Berita
menggembirakan lainnya adalah hasil surveilans
terbaru pada Juni-juli 2025 (18 tahun setelah
pengobatan terakhir pada ahun 2007) menunjukkan
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tidak ditemukan adanya positif cacing pada
pemeriksaan darah malam di empat desa endemis
W. bancrofti dan B. timori dengan total sampel 1.200
orang. Ini menunjukkan bahwa kerja keras yang
didukung oleh pemerintah pusat dan setempat serta
peran aktif masyarakat pada pengobatan masal
mampu mengeliminasi penyakit kaki gajah dari
Kabupaten Alor. Kunci lainnya dalam keberhasilan
program eliminasi filariasis yaitu edukasi mengenai
penyakit, penularan, pencegahan dan pengobatan
harus dilakukan dengan baik sebelum program
dimulai.

Terlepas dari keberhasilan eliminasi filariasis
B. timori di Kabupaten Alor, adanya variasi jenis
cacing terutama Brugia malayi yang bersifat zoonosis
menyebabkan sulitnya program eliminasi di beberapa
tempatdilndonesia.Salah satu contohyaitu Kabupaten
Belitung. Pada tahun 2017, kabupaten ini sudah
mendapat sertifikasi bebas filariasis dari Kemenkes RI.
Namun, hasil penelitian oleh tim kami di Kabupaten
Belitung diketahui prevalensi infeksi yang sebelumnya
dinyatakan sudah dibawah 1%, ternyata menunjukkan
kenaikan menjadi sekitar 2% dari survei darah malam
pada sekitar 6.000 orang. Hal ini membuktikan bahwa
penting dilakukan surveilans meskipun daerah
tersebut sudah mendapat sertifikat bebas filariasis.
Selain itu, pemeriksaan pada hewan domestik dan liar
ditemukan ada kucing, anjing, dan kera yang terinfeksi
cacing B. malayi ini. Berdasarkan hasil survei ini,
sesuai pedoman WHO dilakukan pengobatan ulang
selama dua kali atau dua tahun berturut-turut dengan
kombinasi tiga obat (lvermectin, DEC, Albendazol).
Namun, hal ini tetap tidak mampu menurunkan
prevalensi hingga kurang dari 1%. Pemeriksaan pada
vektor nyamuk yang dikumpulkan di daerah yang
sama, juga menunjukkan masih adanya transmisi di
daerah B. malayi zoonosis tersebut.



Program eliminasi Filariasis yang ditargetkan
oleh WHO akan selesai 2030. Mengingat adanya
B.malayi zoonosis yang tersebar di pulau Sumatra dan
Kalimantan, target ini mungkin tidak akan terlampaui.

A. Eliminasi Malaria di Kabupaten Ende

Selain Kabupaten Alor, Tim FKUI mendapat rumah
kedua di Kecamatan Nangapada, Kabupaten Ende
yang diberikan oleh Kepala Dinas Kesehatan (tahun
2016), Drg Dominikus Minggu Mere, alumni FKG-UI.
Saat itu, Kecamatan Nangapanda dilaporkan memiliki
kasus malaria tertinggi di propinsi Nusa Tenggara
Timur. Di belakang Puskesmas Nangapanda terdapat
dua rawa yang merupakan tempat perindukan
yang baik untuk vektor nyamuk malaria. Tim FKUI
mendukung program eliminasi malaria setempat
di tiga desa sekitar rawa tersebut pada tahun 2007
hingga 2010. Beberapa program dilakukan, misalnya
melalui penguatan diagnosis mikroskopis pada
puskesmas, pemberdayaan kader, dan edukasi
masyarakat untuk tidak minum obat malaria
sembarangan (untuk menghindari resistensi obat) dan
mendapatkan obat malaria dari puskesmas setelah
ditemukan adanya parasit malaria pada pemeriksaan
darah. Kalau ada keluhan demam tinggi, kader dilatih
untuk mengambil darah dan membuat sediaan darah
malaria untuk selanjutnya diserahkan ke puskemas
untuk pemeriksaan dini dan pengobatan yang tepat.
Puji Tuhan pada 2010, setelah bekerja selama hampir
empat tahun (satu tahun persiapan dan tiga tahun
pelaksanaan) untuk survei malaria setiap tiga bulan,
akhirnya tiga desa di Kecamatan Nangapanda bebas
dari malaria.

Penelitian tim FKUI ini selalu mendapat dukungan
dari rektor Ul dan dekan FKUI. Perjanjian kerja sama
antara Ul (Rektor Prof. Dr. der Soz. Gumilar Rusliwa
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https://www.google.com/search?sca_esv=bdc65ffe85f8e301&cs=1&sxsrf=AE3TifN2mlNP6UuUlkL0MRzRU_iOnBB4mA%3A1754119172502&q=Prof.&sa=X&ved=2ahUKEwjt-oWRy-uOAxXhzDgGHbUjEqQQxccNegQIBhAB&mstk=AUtExfAkrK5Bq6FsW7cDo5rYqZ94MkiUVLMC1-uMG-TLMfm6q8IOiuWik358WalA6R2jHD2rL6Hvu9qGSq3Is_HdnwEfzR4oT1ksfmDCF3n17HmRHH9eGXT3ginznvUYf8RfqdI8smb3V8IkvUouHqst3JoiylI0vnqEZb6cwTYICBnjIuJ7KDwImxNcAlFyc4RI79ks7dGhRxTy9RAN0-IMv_W0fPQtnbnjowbaeuBdEbuDl_-SoODI9HOWcT3-SmuUvy2CJQXo5rjiGZWyqwIBSCXO&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=bdc65ffe85f8e301&cs=1&sxsrf=AE3TifN2mlNP6UuUlkL0MRzRU_iOnBB4mA%3A1754119172502&q=Dr.&sa=X&ved=2ahUKEwjt-oWRy-uOAxXhzDgGHbUjEqQQxccNegQIAxAB&mstk=AUtExfAkrK5Bq6FsW7cDo5rYqZ94MkiUVLMC1-uMG-TLMfm6q8IOiuWik358WalA6R2jHD2rL6Hvu9qGSq3Is_HdnwEfzR4oT1ksfmDCF3n17HmRHH9eGXT3ginznvUYf8RfqdI8smb3V8IkvUouHqst3JoiylI0vnqEZb6cwTYICBnjIuJ7KDwImxNcAlFyc4RI79ks7dGhRxTy9RAN0-IMv_W0fPQtnbnjowbaeuBdEbuDl_-SoODI9HOWcT3-SmuUvy2CJQXo5rjiGZWyqwIBSCXO&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=bdc65ffe85f8e301&cs=1&sxsrf=AE3TifN2mlNP6UuUlkL0MRzRU_iOnBB4mA%3A1754119172502&q=der+Soz.&sa=X&ved=2ahUKEwjt-oWRy-uOAxXhzDgGHbUjEqQQxccNegQICxAB&mstk=AUtExfAkrK5Bq6FsW7cDo5rYqZ94MkiUVLMC1-uMG-TLMfm6q8IOiuWik358WalA6R2jHD2rL6Hvu9qGSq3Is_HdnwEfzR4oT1ksfmDCF3n17HmRHH9eGXT3ginznvUYf8RfqdI8smb3V8IkvUouHqst3JoiylI0vnqEZb6cwTYICBnjIuJ7KDwImxNcAlFyc4RI79ks7dGhRxTy9RAN0-IMv_W0fPQtnbnjowbaeuBdEbuDl_-SoODI9HOWcT3-SmuUvy2CJQXo5rjiGZWyqwIBSCXO&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=bdc65ffe85f8e301&cs=1&sxsrf=AE3TifN2mlNP6UuUlkL0MRzRU_iOnBB4mA%3A1754119172502&q=Gumilar+Rusliwa+Somantri&sa=X&ved=2ahUKEwjt-oWRy-uOAxXhzDgGHbUjEqQQxccNegQIBBAB&mstk=AUtExfAkrK5Bq6FsW7cDo5rYqZ94MkiUVLMC1-uMG-TLMfm6q8IOiuWik358WalA6R2jHD2rL6Hvu9qGSq3Is_HdnwEfzR4oT1ksfmDCF3n17HmRHH9eGXT3ginznvUYf8RfqdI8smb3V8IkvUouHqst3JoiylI0vnqEZb6cwTYICBnjIuJ7KDwImxNcAlFyc4RI79ks7dGhRxTy9RAN0-IMv_W0fPQtnbnjowbaeuBdEbuDl_-SoODI9HOWcT3-SmuUvy2CJQXo5rjiGZWyqwIBSCXO&csui=3
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Somantri dan Bupati Kabupaten Ende saat itu, Bapak
Don Bosco M. Wangge) dibuat pada tahun 2009 di
Ende.

Selain malaria, tim FKUI juga meneliti tentang
infeksi kecacingan, anemia, stunting, dan transisi
penyakit menular menjadi penyakit tidak menular
(obesitas, diabetes, jantung). Pusat riset FKUI di
Kecamatan Nangapanda pernah dikunjungi oleh Wakil
Dekan Prof. Dr. Pratiwi Pujilestari Sudarmono pada
tahun 2015 (foto terlampir di bawah).

Gambar 2 (A). Prof. Rosari Saleh, Prof Melani
Budianta, Prof Manneke Budiman, Prof. Taniawati
Supali, Ibu Gubernur Julie Laiskodat, Kadis Kesehatan
NTT. Dr. Drg. Dominikus Minggu Mere; (B) Prof
Pratiwi Sudarmono (wakil dekan FKUI), Prof. Maria

Yazdanbakhsh (Kepala Dept Parasitologi LUMC))

Berdasarkan hasil penelitian dari FKUI, Pemda
Ende juga mendapat bantuan MDG selama 2 tahun
untuk perbaikan masyarakat untuk kesehatan dan
kehidupan yang lebih baik di Pulau Ende. Saat itu,
Ketua MDG dipimpin oleh Prof. Dr. dr. Nila Djuwita
Faried Anfasa Moeloek, SpM(K).


https://www.google.com/search?sca_esv=bdc65ffe85f8e301&cs=1&sxsrf=AE3TifN2mlNP6UuUlkL0MRzRU_iOnBB4mA%3A1754119172502&q=Gumilar+Rusliwa+Somantri&sa=X&ved=2ahUKEwjt-oWRy-uOAxXhzDgGHbUjEqQQxccNegQIBBAB&mstk=AUtExfAkrK5Bq6FsW7cDo5rYqZ94MkiUVLMC1-uMG-TLMfm6q8IOiuWik358WalA6R2jHD2rL6Hvu9qGSq3Is_HdnwEfzR4oT1ksfmDCF3n17HmRHH9eGXT3ginznvUYf8RfqdI8smb3V8IkvUouHqst3JoiylI0vnqEZb6cwTYICBnjIuJ7KDwImxNcAlFyc4RI79ks7dGhRxTy9RAN0-IMv_W0fPQtnbnjowbaeuBdEbuDl_-SoODI9HOWcT3-SmuUvy2CJQXo5rjiGZWyqwIBSCXO&csui=3

B. Penanganan Stunting di Kecamatan
Nangapanda

Pada 2018, saya bersama dengan gabungan
para peneliti dari berbagai fakultas di Ul (Fakultas
Kedokteran, Kedokteran Gigi, Kesehatan Masyarakat,
Psikologi, Teknik, Ilmu Sosial dan Politik, IImu
Budaya, Seameo Recfon, Ekonomi dan Bisnis, [Imu
Komputer) mendapat mandat dari Departemen Riset
dan Pengabdian Masyarakat (DRPM) Ul di bawah
koordinasi Wakil Rektor Bidang Riset dan Inovasi,
Prof. Dr.rer.nat. Rosari Saleh pada waktu itu. Beliau
meminta Tim Ul untuk meneliti mengenai stunting.
Penelitian besar yang melibatkan banyak pakar dari
masing-masing disiplin ilmu ini mendapat pendanaan
hibah PINTER-MIDI, pendanaan langsung dari Ul.

Penelitian dimulai tahun 2019 dengan sasaran
anak PAUD dan sekolah dasar. Kami melakukan
pertemuan dengan dinas terkait seperti dinas
kesehatan, dinas pendidikan, dinas agama, dinas
pertanian, dinas PUPR, dana desa, yang dimotori oleh
Bappeda Kabupaten Ende. Untuk tingkat kecamatan
dan desa, kami bertemu dengan camat, tokoh agama,
tokoh masyarakat (musolaki), guru, dan kader.

Alasan pemilihan anak sekolah dasar oleh tim
Ul adalah berfokus untuk memutuskan masalah
stunting. Kami berpikir, jika anak SD itu seperti kertas
yang putih maka kita harus menulis yang betul dan
benar pada kertas tersebut. Oleh karena itu, kami
himbau dinas pertanian untuk memberikan bibit pada
sekolah dasar dan mengajar anak-anak berkebun
dan berternak, yang mana sayuran dan telur yang
dihasilkan dapat digunakan untuk mengisi Program
Piringku.
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Anggota tim peneliti diminta membuat buku
cerita untuk anak-anak SD. Nantinya buku tersebut
menjadi buku ajar dan bisa diajarkan pada muatan
lokal di sekolah dasar untuk edukasi awal pencegahan
stunting. Topik buku cerita sesuai dengan temuan
hasil penelitian.

Hasil penelitian multidisiplin ilmu ini menunjukkan
perlunya peningkatan ketahanan pangan,
pemeliharaan sumber air bersih, serta penyediaan
sarana penampungan air yang memadai untuk
menghadapi musim kemarau. Selain itu, dibutuhkan
stimulasi yang optimal untuk meningkatkan
kecerdasan anak-anak serta peningkatan kebersihan
personal, mulai dari kebersihan gigi dan mulut hingga
perilaku buang air besar yang sehat.

Temuan juga mengindikasikan bahwa malnutrisi
pada anak-anak lebih banyak disebabkan oleh
rendahnya asupan gizi dan tingginya infeksi
kecacingan. Oleh karena itu, perbaikan kondisi
ekonomi masyarakat menjadi aspek penting yang
harus diperhatikan.

Pemberdayaan peran Tim Penggerak PKK
perlu ditingkatkan dalam memberikan edukasi
kepada masyarakat, khususnya para ibu, mengenai
pentingnya makanan yang bersih, sehat, dan bergizi.
Edukasi tersebut mencakup pemilihan bahan pangan
yang tepat, cara pengolahan yang higienis, serta
penyimpanan makanan yang aman. Ibu sebagai
tulang punggung keluarga memiliki peran sentral
dalam mewujudkan kehidupan yang lebih sehat dan
menjadi bagian dari upaya menciptakan masyarakat
Indonesia yang unggul.

Hasil lain dari tim Ul berupa buku bacaan untuk
edukasi anak-anak, yang telah disebarkan pada semua
sekolah dasar yang ada di Kecamatan Nangapanda
(25 sekolah dasar).
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Gambar 3. Sepuluh Buku Cerita Edukasi untuk Anak Sekolah Dasar
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Saya merasa beruntung berada di Universitas
Indonesia karena mempunyai pimpinan yang selalu
berpikir maju, seperti didukungnya pusat riset
di Kabupaten Ende melalui MOU Ul-Pemda, dan
pendanaan riset langsung dari Wakil Rektor 3. Juga
tentunya dari Dekan FKUI dan Ketua Departemen
Parasitologi yang selalu memberikan ijin dan
keleluasaan pada stafnya untuk melakukan riset yang
berdampak pada masyarakat.

Tim peneliti kami akan selalu mengingat senyuman
dan kisah hidup masyarakat desa, meskipun mereka
hidup dalam keterbatasan sarana dan prasarana.
Kesederhanaan dan kondisi kehidupan mereka
menjadi pengingat bagi kami bahwa tugas tim FKUI
belum selesai. Kami berharap kehadiran kami dapat
membawa secercah harapan menuju kehidupan yang
lebih baik bagi generasi mendatang.
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Grants

1 1993-
1994

A PCR assay to detect the
presence of Brugia malayi
parasite in the blood

WHO

2 1996-
1998

Deteksi antigen 200 Kda
dan mikrofilaria pada
pemantauan keberhasilan
pengobatan masal filariasis
bankrofti dengan garam
DEC

Resbinkes

3 1998-
2002

Filarial Genome Project

- Consortium project
organized by Smith College,
USA

WHO

4  2000-
2002

The use of recombinant
protein as a putative
vaccine in jirds
(Collaborator: James
McCarthy, Western
University, Perth, Australia)

COSTAI,
Australia

5 2001-
2004

Immunological
consequences of
vaccination in children born
to mothers infected with
helminthes (Collaborator:
Maria Yazdanbakhsh,
Leiden University Medical
Center, Leiden, The
Netherlands)

WOTRO-
The Neth-
erlands

6  2001-
2002

Development of improved
field methods to collect day
blood for reliable detection
of nocturnally periodic
Brugia malayi in Indonesia
by PCR-ELISA (Collaborator:
Peter Fischer, Bernhard
Nocht Institute, Hamburg,
Germany)
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to Eliminate Lymphatic Founda-
Filariasis (Consortium tion
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2012 iron supplementation in research
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20 2016- Community based Bill and
2018  safety study of 2 drug Melinda
(Diethylcarbamazine Gates
Citrate and Albendazole) Founda-
versus 3 drug (lvermectin, tion
Diethylcarbamazine Citrate,
and Albendazole) therapy
for lymphatic filariasis in
Indonesia
21 2019- Penelitian multi dan Universitas
2021  interdisplin ilmu Universitas Indonesia
Indonesia - PINTER MIDI
ENDE
22 2020- Improved antibody University
2021  surveillance for COVID-19  of Wash-
in Indonesia ington,
USA
23 2022- Indonesia M&E Research Bill and
2024  for IDA MDA Stopping Melinda
Decisions for LF Gates
Elimination: Belitung Founda-
District (Bangka Belitung tion
Province, Indonesia)
24 2023  Field Validation on Task-Force
Sensitivity of Brugia Test Organi-
Plus in Belitung Timur zation for
District NTDs, USA
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SARWONO PRAWIROHARD)O
MEMORIAL LECTURE
TAHUN 2025

Masa Depan Pengobatan Diabetes:
Harapan dari Ilmu Biologi Molekuler

Oleh Prof. dr. Dante Saksono Harbuwono, SpPD-KEMD, PhD

ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan salah satu tantangan
kesehatan terbesar pada abad ini. Setiap tahunnya,
jumlah penyandang diabetes didunia terus meningkat,
diperkirakan mencapai 853 juta orang pada tahun
2050. Penyakit ini berdampak besar, tidak hanya pada
sistem kesehatan global, tetapi juga pada kualitas
hidup setiap individu dan keluarga yang terdampak.

Dalam beberapa dekade terakhir, kemajuan di
bidang biologi molekuler telah membuka cakrawala
baru dalam memahami akar permasalahan
diabetes, yaitu kerusakan sel B pankreas yang
mengganggu produksi insulin. Pendekatan molekuler
ini jauh melampaui pendekatan konvensional yang lebih
berfokus pada pengendalian gejala dan komplikasi.

Kuliah ini akan mengulas bagaimana pendekatan
molekuler—yang mencakup regulasi genetik, ekspresi
protein, serta komunikasi antar sel—dapat membawa
kita pada pengobatan yang lebih presisi, personal,
dan berkelanjutan. Dengan memahami mekanisme
penyakit diabetes dari tingkat paling dasar, kita
dapat mengembangkan terapi yang bukan hanya
mengontrol gula darah, tetapi juga memperbaiki
sistem biologis yang terganggu.
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Dalam memorial lecture ini, saya ingin mengajak
hadirin untuk melihat bahwa masa depan pengobatan
diabetes bukanlah sekadar melanjutkan yang lama,
tetapi tentang membangun harapan baru—sebuah
masa depan yang digerakkan oleh ilmu biologi
molekuler dan keberanian untuk berpikir melampaui
batas.



RIWAYAT HIDUP

Prof. dr. Dante Saksono Harbuwono, Sp.PD-KEMD,
Ph.D.

Prof. dr. Dante Saksono Harbuwono, Sp.PD-KEMD,
Ph.D., lahir di Temanggung pada tanggal 23 Maret
1973. Akrab disapa sebagai Prof. Dante, ia merupakan
putra pertama dari pasangan Drs. R. Soeprapto dan
Sunarsih (alm.). Prof. Dante menikah dengan dr.
Mutiara Yasmin Iskandar, Sp.PD pada tahun 2003,
dan dikaruniai dua anak, Nicolette Adhaneiss Xaviera
Dante, dan Naveen Xavier Dante.

Prof. Dante menjalani pendidikan dasar dan
menengah di Tangerang. Setelah lulus dari SMA
Negeri 1 Tangerang, Prof. Dante yang awalnya
memiliki peminatan pada bidang informatika di ITB,
memilih melanjutkan pendidikan sebagai mahasiswa
kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas
Indonesia (FKUI) pada tahun 1991. Prof. Dante
mulai mencintai dunia kedokteran setelah memulai
perkuliahan di FKUI. Setelah lulus dari FKUI pada
tahun 1997, Prof. Dante menjalani tugas pengabdian
sebagai dokter umum dan kepala puskesmas di
Kecamatan Batang Asai, Jambi selama dua tahun, dan
kemudian melanjutkan Program Studi Pendidikan
Dokter Spesialis llmu Penyakit Dalam di FKUI pada
tahun 1999 hingga tahun 2004.

Setelah lulus sebagai dokter spesialis penyakit
dalam, Prof. Dante bertugas sebagai staf medis di
Divisi Endokrin Metabolik dan Diabetes, Departemen
lImu Penyakit Dalam, FKUI-RSCM, dan kemudian
melanjutkan pendidikan S3 (Ph.D.) di University of
Yamanashi, Jepang. Prof. Dante menjalani pendidikan
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Ph.D. di Jepang selama empat tahun, mendalami
penelitian pada bidang diabetes molekuler dengan
tajuk studi biomolekuler pada artificial pancreas untuk
mencari terapi kuratif dari diabetes melitus. Setelah
menyelesaikan studi S3 dan kembali ke Indonesia
sebagai ahli diabetes molekuler pertama di Indonesia,
Prof. Dante menyelesaikan studi sebagai Konsultan
Endokrinologi, Metabolisme, dan Diabetes di FKUI
pada tahun 2012, dan melanjutkan tugas sebagai
staf tetap di Divisi Endokrin Metabolik dan Diabetes,
Departemen Penyakit Dalam, FKUI-RSCM.

Prof. Dante aktif dalam berbagai kegiatan
pengajaran dan layanan medis unggulan di FKUI-
RSCM, di antaranya sebagai pendiri dan Ketua Bidang
Riset dan Ventura dari Laboratorium Terpadu FKUI
pada tahun 2014-2020, Ketua Klaster Riset Metabolic
Disorder, Cardiovascular and Aging, FKUI, Kepala
Divisi Endokrin Metabolik dan Diabetes, Departemen
IlImu Penyakit Dalam, FKUI-RSCM tahun 2017-2020,
dan Kepala Klaster Diabetik RSCM Kencana tahun
2018-2020. Prof. Dante juga aktif baik sebagai
anggota maupun pengurus pada berbagai organisasi
endokrinologi, nasional dan internasional; di
antaranya sebagai Ketua Perkumpulan Endokrinologi
CabangJakarta (PERKENIJAYA)tahun 2018-2021, Ketua
Umum Himpunan Studi Obesitas Indonesia (HISOBI)
tahun 2020-2024, Dewan Pengarah Pengurus Pusat
Perkumpulan Endokrinologi Indonesia (PP PERKENI)
tahun 2021-2024, Penasihat Perkumpulan Tiroid
Indonesia, Indonesian Thyroid Association Cabang
Jakarta (InaTa Jaya) tahun 2021-2044, sebagai anggota
pada The ASEAN Federation of Endocrine Society
(AFES), The European Society of Endocrinology (ESE),
dan anggota serta pengurus pada berbagai organisasi
lainnya.

Karya ilmiah Prof. Dante meliputi lebih dari 60
publikasi ilmiah, baik pada jurnal nasional maupun



internasional, dengan lebih dari 1.000 sitasi dan nilai
H-index 14. Prof. Dante juga merupakan penulis
dari berbagai karya ilmiah dalam bentuk buku, tim
penyusun konsensus pada bidang endokrinologi
dan diabetes, serta pembicara dari lebih 50 forum
ilmiah, baik nasional maupun internasional. Beberapa
penghargaan yang diterima Prof. Dante meliputi
Takeda Science Foundations Award, Jepang (2002,
2006), Tajima Awards, Epidemiology of Diabetes, Jepang
(2008), Piagam Penghargaan Periset FKUI Potensial
Berdasarkan Jumlah Artikel di SCOPUS, FKUI (2013),
Tanda Kehormatan Satyalancana Karya Satya X Tahun
2022 Presiden Republik Indonesia, dan berbagai
penghargaan lainnya. Prof. Dante dikukuhkan sebagai
Guru Besar Tetap Fakultas Kedokteran Universitas
Indonesia pada tahun 2022.

SaatiniProf. Dante menjabatsebagai Wakil Menteri
Kesehatan Republik Indonesia pada Kabinet Merah
Putih, masa jabatan 2024-2029, dan sebelumnya
pada Kabinet Indonesia Maju tahun 2020-2024. Prof.
Dante juga merupakan Alternate Member of Global
Fund to Fight HIV, Tuberculosis, and Malaria sejak 2022,
Anggota Panel Ahli Dokter Kepresidenan Republik
Indonesia sejak tahun 2014, anggota Dewan Komisaris
PT Pertamina Bina Medika IHC, Guru Besar Tetap pada
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, serta staf
pengajar pada Divisi Endokrin Metabolik dan Diabetes,
Departemen Ilmu Penyakit Dalam, FKUI-RSCM.
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Apa yang terpikir ketika
mendengar kata diabetes?






Diabetes mellitus diperkirakan mencapai 853 juta orang pada tahun 2050

. 90% OF ALL
DIABETES CASES
ARE T2DM

P 589 MILLION
<'$ PEOPLE WORLDWIDE
HAVE DIABETES
t ¥ EXPECTED TO REACH

853 MILLION BY 2050

® ®@ @ @ 40F 10 PEOPLE

" " THAT HAVE T2DM
ARE UNAWARE

THEY ARE LIVING

WITHIT

Biomedicines. 2025 Jul 19;13(7):1770. doi: 10.3390/biomedicines13071770.
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Pankreas: organ yang berperan penting dalam penyakit diabetes

Pankreas:

« organ berbentuk huruf J terbalik
terletak di bagian perut atas di
belakang lambung

« memanjang seukuran ~15 cm.




Pankreas menghasilkan berbagai hormon

Pada diabetes, sel beta pankreas penghasil hormon insulin tidak berfungsi

bile

pancreatic duct body of ‘ |- tail of
SOMmoN (duct of Wirsung) ~ Pancreas ~ pancreas
bile duct ~ | | |
' accessory g7 v /
pancreatic Y
duct v/l
duodenum o \
\ 7 D "\ interlobular
2 - duct

.

" head of )\

/ | pancreas /
duodenal

papilla
(papilla of Vater)

e \ B '- 7 acinar cells
hepatopancreatic ampulla - s ‘ ‘,‘;”' Y 7
{ampulla of Vater) a4 i ( p

b
plicae < W 7 - -
circulares T35 [ ———

§ \S

t‘.‘ . ‘v..

interlobular U :

flow of digestive capillary network

ducts g\ S :
enzymes to PN i
duodenum SN 4
p, 3 4———"—’ :
& U\

..

r § alpha cell
\ beta cell

delta cell

_ central duct
© 2010 Encyclopeedia Britannica, Inc. islet of Langerhans

Pankreas menghasilkan hormon:
« Eksokrin (99%)

Dihasilkan sel asinar (amilase,
tripsin, lipase, bikarbonat)
Dieksresikan lewat ductus
pancreas ke dalam usus
Berperan dalam pencernaan

« Endokrin (1%)

Dihasilkan diislet of Langerhans
oleh sel alpha (glukagon),

beta (insulin), delta (somatostatin),
epsilon (ghrelin)

Dieksresikan ke darah lewat
pembuluh kapiler

Berperan dalam metabolisme
glukosa



Diabetes tipe 1: kerusakan sel beta
pankreas penghasil insulin

Normal Diabetes Tipe |
Islet of Langerhans Islet of Langerhans

Sel beta rusak

Pasien diabetes tipe 1 perlu suntik
insulin seumur hidup

Perlu monitoring ketat untuk mempertahankan gula darah
dalam rentang aman

Hiperglikemia

JAVANTA

Hipoglikemia




Pada diabetes tipe 2, terjadi penurunan fungsi sel beta

Progression of the disease

Normal glucose tolerance | Prediabetes

Glucotoxicity
Glucolipotoxicity
P . ER stress

L Oxidative stress
| _B—ng 2;22?%‘ | Inflammation/cytokines
9 ' P _ Autophagy

S Islet amyioid deposit
Impaired incretin effect

(4




Transplantasi islet of Langerhans dapat ... hamun, sulit untuk
mengembalikan fungsi sel beta pankreas dilakukan karena...
penghasil insulin...

Deceased donor
No diabetes

Recipient

Satu resipien memerlukan
Type 1 diabetes

beberapa donor
Jumlah donor terbatas

Perlu transplantasi vlang dalam

Islets transplanted bebera pa tahun
intraportally

Pasien perlu mengonsumsi obat
imunosupresan seumur hidup
yang memiliki banyak efek
samping

Rickels MR, Robertson RP. Endocr Rev. 2019 Apr 1;40(2):631-668.




Dengan banyaknya
keterbatasan transplantasi,
apakah ada alternatif lain?



Artificial Pancreas

11



Dengan kemajuan biologi molekuler, ada alternatif lain untuk memulihkan

kembali sel beta pankreas

Diferensiasi dari sel punca

Sumber eksternal: sel
punca diarahkan
menjadi sel beta

O Sel punca —» Q beta

Replikasi

Regenerasi internal: sel
beta memperbanyak diri

O beta — Q beta

Reprogramming

Konversi sel lain: sel alpha
atau sel asinar diubah
menjadi sel beta

‘ alpha — Q beta

asinar —» Q beta

12



New sources of pancreatic beta cells

General Source of "Tissue Engineering’

Totipotent

Pluripotent

Multipotent
Oligopotent

Unipotent




Best candidates: new sources of pancreatic beta cells

Lineage relationships ° o

during pancreatic / Glucagon,/”  Insulin

development o °

Duodenum Endocrine precursors

QO—0-0-0
Endodermal precursor  Pancreatic precursor \

Liver Exocrine precursor

Time

D>

Jensen and Jensen, 2002.

Transdifferentiation
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Semua mekanisme ini bergantung
pada satu hal kunci:
Faktor Transkripsi.



Transcription Factors Pax6 . aCells

(Glucagon)
MafB
? Pdx-1 —> & Cells
(Somatostatin)
Brn4
Liver Duct
Beta2 Pax4 MafA Nkx2.2 »( Nkx6.1 — P Cells
(Insulin)
HNFs 2 Ngn3 Inactive delta/notch
? -Shh . pgx-1
Lateral inhibition
HIixb9 ? » PP cells

Active delta/notch
Is|1

Hes1

Ptf1a

Mist1 » Exocrine



Faktor transkripsi menentukan diferensiasi sel pada tubuh, termasuk sel beta

Biologi
Semua sel fubuh memiliki Tidak seluruh gen
DNA yang idenfik, berisi diekspresikan
banyak gen
Gen yang diekspresikan diatur oleh
§ faktor franskripsi yang mengaktitkan —— @—@—@
/ menonaktifkan gen ,
Protein
DNA (penciri khas
Analogi suatu sel)

Seperti buku resep yang
berisi banyak resep

DH Resep yang dimasak
dipilih oleh koki

Buku resep Masakan

Tidak semua resep dimasak

v

A
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Sel beta memiliki penciri khas Apa faktor transkripsi yang mengaktifkan

bernama GLUT2, yang GLUT2 sebagai penciri khas sel beta tersebut?
berfungsi sebagai “pintu”

penghantar gula dari darah ke
dalam sel, yang memicu
produksi insulin

Sel Beta

Glukosa

Q Q Apa faktor
franskripsi yang *o—0—o
Q @ § mengaktifkan gen
Q DNA GLUT 2¢ GLUT'Q.
penciri
khas sel

beta
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Lfp-444: faktor transkripsi kunci untuk ekspresi GLUT2 di sel beta
Ekspresi GLUT2 meningkat seiring bertambahnya dosis Zfp-444 (dose-dependent)

Mouse GLUT2 Promoter

Lebih banyak Zfp-444 -
Lebih tinggi ekspresi GLUT2

Relative
luciferase 2
activities

Artinya, Zfp-444 berperan
langsung dalam mengatur
ekspresi GLUT2 di sel beta.

Control 0.8 ug 1.2 ug 1.6 ug
Lfp-444

Luciferase reporter assay dengan promotor GLUT 2

Harbuwono DS. Transcriptional Activation of the Mouse Glut2
Gene by the Zinc Finger-Containing protein Zfp-444 in MIN-6 Cells.
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Uji berikuinya yang perlu dilakukan: menginjeksi Zfp-444 ke dalam model

tikus diabetes

Tikus diabetes

?

Apakah re-programming &
regenerasi sel beta akan terjadi¢

‘ alpha — Q beta

asinar —— O beta

O beta — O beta
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Hipotesis Islet

='> -V——

Pancreatic duct Pancreatic duct Pancreatic duct Pancreatic duct
¥ CK-19 (V) * CK-19 (+) * CK-19 (-)
Insulin (-) Insulin (+) Insulin (+)

Cytokeratin-19 (CK-19)  [psulin + CK-19

Insulin
(Purple) Dante, et al. 21



Insulin + CK-19

| Insulin

Capsure  <—

Object glass

Laser Beam

Dante, et al.



The Scheme of Microdissection Technique

The tissue attach

/ to the capsure

Tissue

Objectglass & = 0
Laser Beam

Dante, et al.



Immunohistochemistry

Clone Zfp-444

Dante, et al.



The Effect of Zfp-444 on Glut2 Promoter

P

= CHO (Chinese Hamster Ovary cell lines)
& ) HepG2 (Human hepatocellular
% liver carcinoma cells)

Q MIN 6 (Mouse Insulinoma cells)
E:

o 0.98

=

©

[0

nd

CHO HepG2 MIN-6 Dante, et al.



The importance of the downstream of HNF Binding Site

HNF-4a
Dlig{] C wild GGTCAGAAC CCTC
CAGTCTTG GGAGG
Ml GacaAGAAC TACCTCTCTT TGCTCCTCCT CCTC
tgtTCTTG ATGGAGAGAA ACGAGGAGGA GGAG
Nuclear Extract:  None MIN-6
M2 GGTCAGgga TACCTCTCTT TGCTCCTCCT CCTC N Zfp-444
CAGTCect ATGGAGAGAR ACGAGGAGGA GGAG
Cold competitor: Ml M2 M3 M4 M5 M6 M7 Wild
M3 GGTCAGAAC TggaTCTCTT TGCTCCTCCT CCTC e —
CAGTCTTG AcctAGAGAR ACGAGGAGGA GGAG
M4 GGTCAGAAC TACCTCTEITGETCCTCCTICCTC
CAGICTTG ATGGAGAaac |ACGAGGAGGA |GGAG
M5 cercacaac TaccTererT brattcereet lectce
CAGTCTTG ATGGAGAGAL |AtaaGGAGGA EGAGI
M6 GGTCAGAAC TACCTCTCTT|TGCTC.g:::TIC::h ~
CAGTCTTG ATGGAGAGAA JACGAGECEGA |GGAG I\ ~
~
M7 GGTCAGARC TACCTCTCTT TGCTCCTCCT ggaC ~
~
CAGTCTTG ATGGAGAGAR ACGAGGAGGA cetiG ~ /
N
~ /

~ GCTCCTCCT !

Dante, et al.



Biologi molekular membuka jalan menuju penyembuhan diabetes dan

penyakit lainnya

Penemuan faktor transkripsi pada diferensiasi sel beta adalah langkah awal menuju terapi gen

L

Riset dasar

« Menemukan faktor
transkripsi

Memetakan
mekanisme

Mereplikasi hasil

Menguiji spesifisitas

(ew

Riset preklinis

Uji coba di model
hewan diabetes

Mengembangkan
metode delivery

Menilai keamanan

@
0 °)
Riset klinis Terapi gen

« Uji klinis manusia « Gene editing (CRISPR)
Re-programming sel

Personalized medicine
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